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ABSTRAK 

Nama : Dewi Kurnia Sari 

NIM : 1 0 1 1 0 1 2 4  

Program Studi : SastraJ epang (SI)  

Judul : Analisis Penggunaan Shuujoshi Na sebagai Ragam Bahasa 
Lisan dalam Komik Doraemon Seri 4, 8 dan 24. 

Penehtian yang berjudul Anahsis Penggunaan Shuujoshi Na sebagai Ragam 
Bahasa Lisan dalam Komik Doraemon ini mempunyai tujuan untuk mengetahui 
cara penggunaan secara tepat dan memahami makna yang terkandung dalam 
shuujoshi na (B)@]--tg) pada percakapan bahasa Jepang yang terdapat dalam 
komik Doraemon. 

Metode yang digunakan dalam skripsi ini ada dua, yaitu metode deskriptif dan 
metode kepustakaan. Metode deskriptif digunakan pada tahap analisa data dengan 
menggunakan sampel dari komik doraemon seri empat, delapan dan dua puluh 
empat, dimana dari ketiga seri komik tersebut penulis melakukan pengumpulan 
data kemudian menggolongkan makna dari hasil analisis kalimat yang ditemukan 
berdasarkan latar situasi, kemudian membuat kesimpulan dari data yang telah 
dianahsis. Metode kepustakaan digunakan pada tahap pengumpulan data, pada 
metode ini penuhs mengumpulkan beberapa definisi dan penjelasan mengenai 
fungsi dari shuujoshi na. 

Dari sumber data yang ditemukan penuhs menyimpulkan bahwa semua 
shuujoshi na memiliki fungsi yang membentuk suatu kalimat. Shuujoshi na tidak 
selalu dapat diterjemahkan. Meskipun tidak dapat diterjemahkan, makna yang 
dihasilkannya tetap mempengaruhi pemakaiannya. Untuk mengetahui pemakaian 
shuujoshi na pada akhir kalimat, perlu terlebih dahulu dipahami latar situasi dan 
sikap penutumya. Makna yang tepat hanya akan diperolah dengan memahami 
situasi pemakaian kalimat ber- shuujoshi na tersebut. 

Kata kunci: shuujoshi na, ragam lisan, jenis, fungsi, analisis, komik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa yang cukup diminati oleh 

para pembelajar asing saat ini. Tennasuk di Indonesia peminat bahasa Jepang 

sendiri sudah cukup banyak. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya peminat 

anime, manga, fashion dan masih banyak lagi. Karena ketertarikan itulah 

menyebabkan banyak orang menjadi tertarik untuk mempelajari bahasa 

Jepang. 

Bahasa Jepang sendiri termasuk bahasa yang cukup sulit untuk dipelajari 

bagi pembelajar asing, khususnya di Indonesia. Hal ini dikarenakan adanya 

perbedaan yang mencolok dari sisi huruf maupun tata bahasa. Dengan 

demikian bagi pembelajar bahasa Jepang di Indonesia akan mengalami 

kesulitan dalam memahami struktur kalimat bahasa Jepang yang berbeda 

dengan bahasa Indonesia. Selain itu adanya perbedaan huruf seperti hiragana, 

katakana dan kanji, serta banyaknya penggunaan partikel dalam bahasa 

Jepang. 

Penulis merasakan pelajaran bahasa Jepang yang diperoleh di perguruan 

tinggi sudah mencakup banyak hal. Namun, untuk menguasai bahasa Jepang 

secara keseluruhan tidak cukup melalui kegiatan perkuliahan, karena apa 

yang dipelajari dalam perkuliahan hanya terbatas pada buku ajar yang bersifat 

umum. Pada kenyataannya masih banyak pembelajar bahasa Jepang yang 

kurang memahami bahasa percakapan orang Jepang sehari-hari, walaupun 

telah belajar di perguruan tinggi. lni disebabkan oleh percakapan bahasa 

Jepang yang beragam dan sering mengalami perubahan, baik dalam struktur 

maupun kosakata. Partikel yang digunakan pun lebih beragam dan biasanya 

tidak diajarkan secara mendalam di perguruan tinggi. 

Universitas Darma Persada 



Penulis sendiri beranggapan bahwa partikel dalam bahasa Jepang 

termasuk cukup rumit untuk dipelajari. Hingga kini penulis sendiripun masih 

belum menguasai semua partikel yang ada dalam bahasa Jepang. 

Di dalam bahasa Jepang terdapat sekelompok partikel yang disebut 

partikel akhir. Pada kalimat yang tidak diakhiri dengan tanda baca, partikel 

akhir tersebut ditempatkan di akhir klausa utama dan menunjukkan fungsi 

kalimat atau mengekspresikan emosi pembicara atau sikap terhadap 

pendengar dalam sebuah situasi percakapan (termasuk dalam surat pribadi 

yang merupakan salah satu jenis percakapan antara pengirim dan penerima, 

dapat juga terdiri dari kalimat yang mengandung partikel akhir). Beberapa 

partikel ini khusus digunakan oleh pria dan sebagian lagi hanya oleh wanita. 

Berdasarkan pendapat Ors. Sudjianto dan Ors. Ahmad Dahidi dalam 

buku "Pengantar Linguistik Bahasa Jepang" (2004 : 1 8 1 )  dijelaskan bahwa 

partikel atau joshi () s]) adalah kelas kata yang termasuk fuzokugo yang 

dipakai setelah suatu kata untuk menunjukkan hubungan antar kata tersebut 

dengan kata lain serta untuk menambah arti kata tersebut lebih jelas lagi. 

Kelas kata Joshi tidak mengalami perubahan bentuknya (Hirai, 1986 : 16 1  ). 

Joshi akan menunjukkan maknanya apabila sudah dipakai setelah kelas kata 

lain yang dapat berdiri sendiri, disebut dengan jiritsugo sehingga membentuk 

sebuah bunsetsu atau sebuah bun. 

Berdasarkan fungsinya Joshi dapat dibagi menjadi empat macam sebagai 

berikut: 

I .  Kakujoshi (#Bh#s])  

Joshi yang termasuk kakujoshi pada umumnya dipakai setelah nomina 

untuk menunjukkan hubungan antara nomina tersebut dengan kata lainnya. 

Joshi yang termasuk kelompok ini misalnya ga, no, o, ni, e, to, yori, kara, 

de, danya. 

2 
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2. Setsuzokujosht ( h#kB)h #6])  

Joshi yang termasuk setsuzokujoshi dipakai setelah yoogen (doushi, i­ 

keiyoushi, na-keiyoushi) dan setelah jodoushi (Bh fy #6]) untuk melanjutkan 

kata-kata yang ada sebelumnya terhadap kata-kata yang ada pada bagian 

berikutnya. Joshi yang tennasuk kelompok ini misalnya ba. to, keredo, 

keredomo, ga, kara, shi, temo (demo), te (de), nagara, tari (dari), noni, 

dan node. 

3. Fukujoshi ( lh%8] ) 

Joshi yang termasuk fiukujoshi dipakai setelah berbagai macam kata. 

Seperti kelas kata fukushi (l]is]), fukujoshi berkaitan erat dengan bagian 

kata berikutnya. Joshi yang tennasuk kelompok ini misalnya wa, mo, koso, 

sae, demo, shika, made, bakari, dake, hodo, kurai (gurai), nado, nari, yara, 

ka, dan zutsu. 

4. Shuujoshi (Bh#6]) 

Joshi yang termasuk shuujoshi pada umumnya dipakai setelah 

berbagai macam kata pada bagian akhir kalimat untuk menyatukan suatu 

pernyataan, larangan, seruan, rasa haru dan sebagainya. Joshi yang 

tennasuk kelompok ini misalnya ka, kashira, na, naa, zo, tomo, yo, ne, wa, 

no, dan sa. 

Belajar partikel dalam bahasa Jepang bukanlah hal yang mudah. lni 

dikarenakan jumlah partikel dalam bahasa Jepang banyak yaitu 69 partikel 

dan sebanyak 16 partikel di dalamnya tergolong shuujoshi (# Bhy ti]), sebuah 

partikel bisa memiliki fungsi dan makna yang sama, serta ada partikel yang 

berbeda namun memiliki makna yang sama seperti partikel de dan ni yang 

diletakan setelah keterangan tempat. 

Penulis merasa tertarik dan ingin menganalisis lebih dalam mengenat 

partikel golongan shuujoshi ( {  Bh #e]) yang sering muncul dalam bahasa 

3 
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percakapan orang Jepang sehari-hari. Pada penelitian ini penulis hanya akan 

membahas fungsi shuujoshi na (B)#i]-tg), dimana partikel shuujoshi na 

cukup sering ditemukan dalam percakapan sehari-hari orang Jepang. Penulis 

merasa masih kurang memahami fungsi dari shuujoshi na, sehingga melalui 

penelitian ini diharapkan masalah pemahaman akan shuujoshi ini dapat 

terselesaikan. Selain itu, penulis ingin mengetahui lebih dalam maksud dan 

perasaan apa yang ditunjukkan melalui penggunaan shuujoshi na tersebut 

dalam percakapan sehari-hari orang Jepang. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Seperti yang sudah diuraikan pada latar belakang, bahwa dalam kegiatan 

perkuliahan tidak didapatkan pembelajaran mengenai shuujoshi na (&B) #i]­ 

t )  sehingga hal tersebut memicu timbulnya kemungkinan terjadinya 

kesalahan dalam memahami penggunaan shuujoshi ({& Bh is]). Mengingat 

penggunaan shuujoshi dalam percakapan bahasa Jepang sering ditemukan, 

penulis merasa mempelajari dan memahami penggunaan shuujoshi adalah ha! 

yang penting. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Karena shuujoshi ({& h is] )  dalam bahasa Jepang cukup banyak 

jumlahnya, maka dengan dasar pertimbangan tersebut, penulis membatasi 

penulisan hanya pada salah satu shuujoshi saja yaitu shuujoshi na (&B) a]­ 

,'). shuujoshi na dipilih oleh penulis karena penggunaannya dalam ragam 

bahasa lisan paling banyak digunakan. 

Karena shuujoshi (#) is]) pada umumnya dipakai dalam percakapan, 

maka untuk penelitian shuujoshi na (# Bh a]-tg) penulis menggunakan 

komik sebagai sumber data karena dalam komik tersebut dipakai bahasa lisan 

yang biasa digunakan sehari-hari, mudah dipahami dan jelas terlihat 

percakapan yang banyak mengandung shuujoshi, yaitu beberapa episode 

4 
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cerita dalam serial komik "Doraemon" seri keempat, delapan dan kedua 

puluh empat karya Fujiko F.Fujio, terbitan Shogakukan Inc, Tokyo, 1974. 

1.4 Perumusan Masalah 

Bahasa Jepang sendiri termasuk bahasa yang cukup sulit untuk dipelajari 

bagi pembelajar asing. Karena shuujoshi ({B) s]) tidak dipelajari secara 

formal di perguruan tinggi, maka bagi pembelajar asing ini merupakan salah 

satu kendala yang di alami. Oleh sebab itu rumusan masalah ini disusun untuk 

mengarahkan penulis agar dapat menyusun penelitian dengan sistematis. 

Berdasarkan ha! tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

I .  Mengklasifikasikan makna shuujoshi na yang terdapat dalam komik 

Doraemon seri 4, 8 dan 24. 

2. Analisis penggunaan makna shuujoshi na yang terdapat dalam komik 

Doraemon seri 4, 8 dan 24 berdasarkan landasan teori yang akan dibahas 

pada bab 2. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, yaitu: 

1 .  Menjelaskan definisi makna shuujoshi ( {Bh #s] ). 

2. Menjelaskan penggunaan makna shuujoshi na ({&B)ts] e ) dalam 

komik Doraemon seri 4, 8, dan 24 berdasarkan landasan teori. 

1.6 Landasan Teori 

Pada bab ini diuraikan mengenai definisi dan klasifikasi shuujoshi (& B) 

s)), serta hal-hal yang berkaitan dengan shuujoshi na (#B)#i]-t,). Penulis 

menggunakan beberapa buku referensi sebagai sumber yang akurat dalam 

menganalisis data. Buku referensi yang digunakan antara Iain: Tomita 

Takayuki dalam buku "Bunpou No Kisochishiki To Sono Oshiekata", 

Matsuoka Takashi dalam buku "iso Nihongo Bunpou'', lori Isao dalam 

5 
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buku "Nihongo Bunpou Handobukku", Haruhiko Kindaichi dalam buku 

"Gendai no Kokugo", Naoko Chino dalam buku "Partikel Penting Bahasa 

Jepang', Atsuko Kawashima dalam buku "particles plus ", Francis G.Drohan 

dalam buku "A handbook of Japanese usage'. 

1.7 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam skripsi ini ada dua, yaitu metode 

deskriptif yang digunakan pada tahap analisa data dan metode kepustakaan 

yang digunakan pada tahap pengumpulan data. Metode deskriptif adalah cara 

kerja membahas suatu masalah dengan cara menata dan mengklasifikasikan 

serta memberi penjelasan tentang gejala-gejala yang tampak pada data tanpa 

melakukan pengujian. Sedangkan metode kepustakaan adalah cara 

pengumpulan data yang dilakukan terhadap sejumlah naskah tertulis berupa 

buku atau bacaan lainnya yang merupakan sumber data. 

1.8 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian in adalah sebagai berikut: 

I .  Dalam penelitian ini penulis mendapatkan pemahaman tentang makna dan 

cara penggunaan shuujoshi (#Bh is]) terutama bentuk shuujoshi na (& BJ 

a] - t )y  secara tepat yang tidak dipelajari secara formal di perguruan 

tinggi. 

2. Penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

keilmuan di Fakultas Sastra khususnya Sastra Jepang di Universitas Darma 

Persada. 

1.9 Sistematika Penyusunan Skripsi 

Skripsi ini dibagi atas beberapa bab dan sub-bab, dengan susunan sebagai 

berikut: 

6 
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BAB I 

BAB II 

BAB III 

BABIV 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode 

penelitian dan manfaat penelitian. 

LANDASAN TEORI 

Pada bab ini diuraikan mengenai definisi dan klasifikasi 

shuujoshi ({Bh is)), serta hal-hal yang berkaitan dengan 

shuujoshi na ( Bh s] -t, ). Penulis menggunakan 

beberapa buku referensi sebagai sumber yang akurat 

dalam menganalisis data. Buku referensi yang digunakan 

antara lain: Tomita Takayuki dalam buku "Bunpou No 

Kisochishiki To Sono Oshiekata", Matsuoka Takashi 

dalam buku "iso Nihongo Bunpou", lori Isao dalam 

buku "Nihongo Bunpou Handobukku", Haruhiko 

Kindaichi dalam buku "Gendai no Kokugo", Naoko Chino 

dalam buku "Partikel Penting Bahasa Jepang", Atsuko 

Kawashima dalam buku "particles plus", Francis 

G.Drohan dalam buku "A handbook of Japanese usage". 

ANALISIS DATA 

Pada bab ini diuraikan data-data dari sumber data beserta 

pengkajian latar situasi pemakaian dan kesimpulan kecil 

dari masing-masing data tersebut. 

KESIMPULAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan bab-bab 

sebelumnya. 
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